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Literatur Review Formulasi Strategi

Konsep Dasar dan Pengertian Formulasi Strategi
Formulasi strategi merupakan pengembangan perencanaan jangka panjang untuk manajemen yang efektif melalui analisis lingkungan, dalam hal ini mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan ancama eksternal organisasi, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan jangka panjang, dan merumuskan alternatif strategi (Whelen & Hunger,2012:65). Formulasi strategi termasuk kedalam bagian terpenting dalam perencanaan masa depan dan merancang rencana strategis guna mencapai customer values yang optimal. Menurut Morris, langkah pertama adalah mengenali organisasi dan sasaran saat ini. Langkah selanjutnya melibatkan evaluasi kelemahan, kekurangan, peluang, serta ancaman, baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Dari analisis ini, strategi yang efektif dapat dibuat Formulasi strategi adalah proses yang menentukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pencapaian tujuan. Rao (2004) mengatakan bahwa ada keterikatan yang saling berpengaruh antara struktur organisasi dan budaya perusahaan, teknologi, peran individu, struktur organisasi dan proses manajemen yang dipengaruhi oleh lingkungan teknologi eksternal dan lingkungan sosio-ekonomis eksternal dalam metodologi pembentukan strategi formulasi. Tindakan yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan untuk meraih tujuan (Haberberg & Rieple,2001) adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasikan lingkungan eksternal dan internal yang akan menjadi target pasar perusahaan di masa depan, serta merumuskan misi untuk mencapai visi yang ditetapkan.
2. Mengkaji lingkungan sekitar untuk mengidentifikasikan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang mungkin dihadapi oleh perusahaan, sehingga perusahaan dapat meresponnya dengan cepat dan tepat.
3. Menyusun fator-faktor kunci keberhasilan yang vital untuk mengukur pencapaian tujuan.
4. Menetapkan sasaran, mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merumuskan strategi untuk mengukur pencapaian tujuan. Pengembang strategi harus melakukan analisis pilihan yang tersedia bagi perusahaan, mempertimbangkan sumber daya yang ada berdasarkan situasi aktual, merinci beberapa alternatif strategi yang sesuai dengan misi organisasi yang telah ditetapkan, menentukan strategi yang paling krusial dan tujuan jangka panjang, serta merancang sasaran tahunan dan strategi jangka pendek yang sesuai dengan tujuan jangka panjang.

Hubungan Formulasi Strategi dan Implementasi Strategi (Certo, 2010)
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Berdasarkan gambar tersebut, ada beberapa kemungkinan keterkaitan antara formulasi dan implementasi strategi yaitu dapat diuraikan:
1. Succes: Hal ini merupakan hal yang diharapkan oleh setiap organisasi. Hal ini dapat terwujud ketika formulasi strategi suatu organisasi dilakukan dengan cermat dan implementasinya berjalan optimal.
2. Trouble: Adalah kondisi dimana suatu organisasi berhasil merancang strategi mereka secara efektif, namun pada pelaksanaannya berjalan buruk.
3. Roulette: Adalah kondisi dimana perusahaan mengalami kesulitan dalam merancang strategi mereka, namun berhasil dalam pelaksanaannya.
4. Failure: merupakan situasi yang tidak diinginkan oleh suatu organisasi karena strategi tidak dirumuskan dengan baik, begitu juga dalam pelaksanaannya.
Dari penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada keterkaitan yang kuat antara formulasi strategi dan implementasi strategi. Sederhananya formulasi strategi merupakan proses pernyataan visi, misi dan tujuan sedangkan implementasi strategi merupakan proses penerjemahan strategi ke dalam tindakan-tindakan. Formulasi strategi adalah komponen yang sangat vital dalam manajemen strategis karena berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan strategis dan memberikan arah bagi organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif. Maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan formulasi strategi adalah:
1. Memahami dengan benar visi, misi, serta objektif perusahaan sehingga mengetahui ke arah mana perusahaan akan dibawa serta bagaimana cara untuk menuju ke arah tersebut.
2. Memahami posisi perusahaan pada saat ini. Dalam hal ini posisi perusahaan itu bisa berupa saingan pasar, posisi laba rugi perusahaan, kondisi internal seperti kompetensi orang-orang yang berada dalam perusahaan, dan lain-lain.
3. Kemampuan untuk mengidentifikasikan faktor lingkungan internal maupun faktor eksternal yang sedang dihadapi perusahaan pada saat ini. Identifikasi terhadap faktor-faktor tersebut akan memudahkan memahami keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan perusahaan.
4. Mencari alternatif solusi yang bisa dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien dimasa yang akan datang. Semakin banyak solusi relevan yang bisa ditawarkan bisa juga menunjukkan kemampuan yang selalu berkembang atau selalu diasah dari orang-orang yang berada dalam organisasi, atau bisa juga menunjukkan inovasi dari mereka untuk selalu mengikuti perubahan yang terjadi dan kemampuan untuk mengantisipasi perubahan tersebut, meskipun hal tersebut mungkin tidak bisa ditunjukkan secara langsung sebagai hubungan sebab akibat.

Tahapan Formulasi Strategi
Proses formulasi strategi melibatkan beberapa langkah penting yang terdiri dari perencanaan misi, identifikasi tantangan dan peluang dari lingkungan eksternal, evaluasi kekuatan dan kelemahan internal, penentuan tujuan jangka panjang, pengambilan keputusan, serta pemilihan strategi yang akan diterapkan. Dalam tahap formulasi strategi, peran strategis juga melibatkan pertimbangan seperti mengevaluasi bisnis yang akan dihentikan atau yang baru akan dimuali, alokasi sumber daya yang tersedia, pertimbangan untuk masuk ke pasar konvensional atau berinovasi dalam berbagai jenis usaha, srta pertimbangan untuk mengikuti alur merger dan kerjasama. Dalam hal ini juga harus mempertimbangkan strategi untuk mencegah pengambilalihan secara paksa (hostile takeover). 
Teknik dalam memformulasikan strategi , menurut Fred R. David (2011) menentukan kerangka analistis dalam memilih dan menentukan alternatif strategi terbaik dapat dikelompokkan dalam 3 tahapan. Yaitu the input stage, the matching stage, dan decision stage. Ketiga tahapan tersbut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Tahapan Pertama: The Input Stage
Pada tahapan ini, organisasi atau perusahaan harus memiliki kemampuan untuk mengevaluasi semua faktor yang memengaruhi lingkungannya. Dengan demikian, mereka dapat merangkum situasi internal dan eksternal, serta mengidentifikasikan posisi bersaing yang menguntungkan. Informasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi di langkah berikutnya. Teknik yang dapat digunakan pada tahap ini yaitu, External Factor Evaluation (EFE) Matrix (matriks evaluasi faktor eksternal), the internal faktor evaluation (IFE) Matrix (matrik evaluasi faktor internal), dan the competitive profile matrix (CPM)(matrik profil kompetitif).
1) External Factor Evaluation (EFE) Matrix
Teknik unruk meringkas dan mengevaluasi peluang dan ancaman yang timbul dari faktor-faktor eksternal. Dalam konteks ini, menganalisis organisasi atau lembaga. Penggunaan matriks evaluasi faktor eksternal mengharuskan strategi yang melibatkan pengumpulan data dan analisis yang mendalam tentang isu-isu ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, peraturan pemerintah, hukum, teknologi, dan informasi yang berkaitan dengan persaingan di wilayah mana lembaga tersebut beroperasi.
2) The internal faktor evaluation (IFE) Matrix
Ini merupakan alat formulasi strategi yang menggambarkan dan menilai kekuatan dan kelemahan utama yang terdapat dalam berbagai aspek fungsioal perusahaan, dan juga digunakan sebagai landasan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi interaksi antara berbagai area tersebut. Setelah faktor-faktor strategis internal kunci telah diidentifikasi, informasinya kemudian digabungkan dalam sebuah tabel evaluasi faktor internal (EFI) yang digunakan untuk merinci faktor-faktor strategis internal sebagai kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) suatu organisasi.
3) Competitive Profile Matrix (CPM)
Ini adalah suatu proses analisis yang bertujuan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing utama suatu perusahaan, terkait dengan penentuan posisi strategis perusahaan. Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah yang serupa dengan pembuatan bobot dan penilaian yang digunakan dalam analisis EFE dan IFE (Fred R. David, 2011).
a) 
b) Tahapan Kedua: The Matching Stage
Pada tahap ini, perhatian difokuskan pada penciptaan strategi-strategi alternatif yang sesuai dengan menyelaraskan faktor-faktor internal dan eksternal. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk melakukan ini, seperti Matriks strengths-weaknesess-opportunities-threats (SWOT), Matriks evaluasi posisi dan aksi strategis (SPACE), Matriks boston consulting group (BCG), Matriks internal-external (IE), dan Matriks strategi besar. Teknik tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut:
1) Strenghts-Weaknesess-Opportunites-Threats (SWOT) Matrix
Dalam pandangan Pearce dan Robinson (1996), mereka menggambarkan bahawa analisis strategi didasarkan pada keyakinan bahwa strategi yang efektif berasal dari keseimbangan yang baik antara sumber daya internal perusahaan (kekuatan dan kelemahan) dengan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi perusahaan (peluang dan ancaman). Keseimbangan yang baik ini akan mengoptimalkan pemanfaatan kekuatan dan peluang suatu organisasi dengan meminimalkan dampak kelemahan dan ancaman. Dalam hal ini Strengths adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan yang melampaui pesaing dan memenuhi kebutuhan pasar dan perusahaan. Ini dapat berupa sumber daya manusia, keuangan, atau kepemimpinan. Sementara Weaknesess adalah keterbatasan sumberdaya, keterampilan dan kapabilitas yang menghambat kinerja secara efektif, seperti fasilitas, sumber daya keuangan, dan manajemen. Dan Opportunities adalah situasi menguntungkan dalam lingkungan Organisasi, sementara Threats adalah situasi tidak menguntungkan, seperti masuknya pesaing baru, persaingan dan pertumbuhan yang lambat, perubahan teknologi, dan peraturan baru/ direvisi. Matriks SWOT merupakan matching tool yang penting untuk membantu para menajer memformulasikan strategi.
2) The Boston Consulting Group (BCG) Matriks (Fred R. David, 2011)
Matriks portofolio BCG adalah alat analisis sederhana yang diciptakan oleh Boston Consulting Group. Pendekatan ini merumusksan strategi berdasarkan tingkat pertumbuhan industri dan pangsa pasar relatif suatu produk.
3) The Internal-External (IE) Matriks
Matriks internal-eksternal ini dirancang oleh general electric dengan bantuan dari Mckinsey and Company. Model ini memperhitungkan faktor-faktor seperti kekuatan dan kelemahan internal perusahaan serta pengaruh faktor-faktor eksternal. Tujuannya adalah untuk merumuskan strategi di tingkat organisasi yang lebih terperinci.
c) Tahapan Ketiga: Decision Stage
Langkah ini merupakan tahap pengambilan keputusan. Dengan memanfatkan informasi dari tahap pertama dan strategi yang dihasilkan dalam langkah kedua, tahap ketiga ini melibatkan organisasi atau perusahaan dalam menentukan strategi yang akan diadopsi. Salah satu alat yang digunakan dalam tahap ini adalah Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), yang direkomendasikan kepada peneliti strategi untuk mengevaluasi alternatif strategi secara objektif, berdasarkan faktor-faktor kunci keberhasilan internal-eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya. Seperti alat analisis strategi lainnya, QSPM juga memerlukan penilaian intuitif yang baik. 
Berdasarkan teori tersebut, formulasi strategi dilakukan pada 3 tingkat yang dapat diaplikasikan, yaitu: tingkat korporasi, tingkat bisnis dan tingkat fungsional. 
1. Tingkat pertama strategi korporasi, disusun pada tingkat tertinggi dalam suatu organisasi yaitu tingkat organisasi utama, hal ini berkaitan dengan keputusan strategis, pengalokasian sumber daya, dan koordinasi antifitas antara unit kerja yang terpisah secara struktural. Upaya untuk mengembangkan dan mempertahankan kompetensi inti di tingkat korporasi biasanya bersifat lebih luas dan umum seperti aspek keuangan, sumber daya dan efisiensi organisasi. Sinergi dan keselarasan menjadi keunggulan kompetitif utama bagi organisasi, terutama dalam konteks pendidikan, dimana aktivitas saling terkait dan saling mendukung melalui koordinasi yang baik antar staf.
2. Tingkat kedua yaitu pendekatan tingkat bisnis, adalah bagaimana lembaga atau organisasi dapat bersaing satu sama lain dan berperan sebagai pendorong peningkatan kualitas yang fokus utamanya adalah bagaimana mencapai dan menjaga keunggulan kompetitif serta mengevaluasi kemampuan yang dapat memenuhi kebutuhan dalam suatu organisasi atau lembaga.
3. Ketiga tingkat fungsional dalam formulasi strategi merujuk pada rencana dan tindakan spesifik yang diterapkan di setiap departemen atau fungsi dalam suatu organisasi. Ini mencakup langkah-langkah konkret yang dirancang untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan pada tingkat yang lebih tinggi, seperti tingkat korporasi dan bisnis. Maka, strategi tingkat fungsional ini harus selaras dengan strategi pada tingkat yang lebih tinggi dan implementasinya harus terkoordinasi secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.
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perusahaan tidak  sekedar ditentukan oleh strategi yang dimilki,
namun lebih disebabkan karena efektivitas perusahaan dalam
mengimplementasikan strategi tersebut.

Untuk memahami hubungan antara perumusan strategi dan
implementasi strategi, mari kita perhatikan gambar berikut.

Formulasi Strategi
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Gambar 9. Hubungan perumusan Strategi dan Implementasi Strategi
Sumber: (Certo, 2010)
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